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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kelompok tani dalam usahatani kakao di 
Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 
secara sengaja (purposive). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September s/d Oktober 2018 dengan 
jumlah sampel sebanyak 36 orang responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriftif kualitatif dengan menggunakan Skala Likert.  Hasil penelitian menunjukkan peranan 
kelompok tani dalam usahatani kakao berada pada skor 111,2 dengan persentase 77,22 % sehingga di 
kategorikan tinggi. sehingga kelompok tani sebagai lembaga petani dapat memberikan kontribusi 
terhadap usahatani yang dilakukan oleh petani karena telah menjalankan perannya sebagai kelas 
belajar, media kerjasama, dan unit produksi. Peranan kelompok tani sebagai wahana kelas belajar 
berada pada skor 116,8 dengan persentase 81,11 % sehingga dikategorikan tinggi; Peranan kelompok 
tani sebagai media kerjasama berada pada skor 108,2 dengan persentase 75,14 % sehingga 
dikategorikan tinggi; dan Peranan kelompok tani sebagai unit produksi berada pada skor 108,6 dengan 
persentase 75,42 sehingga dikategorikan tinggi.  
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1. Pendahuluan 
Pemberdayaan Petani dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan 
dengan pendekatan kelompok. Kegiatan penyuluhan melalui pendekatan kelompok 
untuk mendorong terbentuknya Kelembagaan Petani yang mampu membangun 
sinergitas antar Petani dan antar Poktan dalam upaya mencapai efisiensi usaha. 
Menurut Kartosapoetra (1994), kelompok tani terbentuk atas dasar kesadaran, jadi 
tidak secara terpaksa. Kelompok tani menghendaki terwujudnya pertanian yang baik, 
usahatani yang optimal dan keluarga tani yang sejahtera dalam perkembangan 
kehidupannya. Para anggota terbina agar berpandangan sama, berminat yang sama 
dan atas dasar kekeluargaan. Kelompok tani sebagai alat untuk mencapai tujuan 
kelompok maka keberadaannya perlu diselaraskan dengan tujuan individu petani yang 
menjadi anggotanya. 
Pada dasarnya, kelompok tani memiliki karakteristik (1) Saling mengenal, akrab 
dan saling percaya diantara sesama anggota; (2) Mempunyai pandangan dan 
kepentingan yang sama dalam berusahatani; (3) Memiliki kesamaan dalam tradisi dan 
atau pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun social, bahasa, 
pendidikan dan ekologi; serta (4) Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesam 
anggota berdasarkan kesepakatan bersama. 
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Pembinaan usahatani melalui kelompok tani tidak lain adalah sebagai upaya 
percepatan sasaran. Petani yang banyak jumlahnya dan tersebar di pedesaan yang luas, 
sehingga dalam pembinaan kelompok diharapkan timbulnya cakrawala dan wawasan 
kebersamaan memecahkan dan merubah citra usahatani sekarang menjadi usahatani 
masa depan yang cerah dan tetap tegar. Adapun tujuan dibentuknya kelompok tani 
adalah untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan 
keluarganya sebagai subjek pembangunan pertanian melalui pendekatan kelompok 
agar lebih berperan dalam pembangunan. Kelompok tani merupakan suatu bentuk 
perkumpulan petani yang berfungsi sebagai media penyuluhan yang diharapkan lebih 
terarah dalam perubahan aktivitas usahatani yang lebih baik lagi. Aktivitas usahatani 
yang lebih baik dapat dilihat dari adanya peningkatan-peningkatan dalam 
produktivitas usahatani yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan petani 
sehingga akan mendukung terciptanya kesejahteraan yang lebih baik bagi petani dan 
keluarganya (BPLPP, 1990). 
Kelompok tani memiliki fungsi yang memungkinkan bagi anggota dan 
kelompok itu sendiri mencapai tujuan bersama. Adapun fungsi dari kelompok tani 
adalah sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Adapun fungsi dari 
kelompok tani adalah sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. 
Kelompok tani sebagai kelas belajar, merupakan wadah belajar-mengajar bagi 
anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh 
dan berkembangnya kemandirian dalam berusahatani. Kelompok tani sebagai wahana 
kerjasama merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama diantara sesama petani 
dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain. Sedangkan 
kelompok tani sebagai unit produksi maka usahatani yang dilaksanakan oleh masing-
masing anggota kelompok tani secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu 
kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik 
dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kuantitas (Deptan, 2007). 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Adjid (1992), bahwa untuk mencapai 
kemandirian anggota kelompok tani dalam berusahatani maka ketiga fungsi dari 
kelompok tani tersebut harus diupayakan selaras, selalu dalam keadaan dinamis dan 
saling mendukung. Kondisi semacam ini tidak dengan sendirinya akan muncul, tetapi 
memerlukan stimulasi dan motivasi yang lahir dari proses interaksi sosial yang berupa 
gerak atau kekuatan dari masyarakat itu sendiri. Lebih lanjut Soebiyanto (1998) 
mengatakan bahwa peranan kelompok tani haruslah dapat difungsikan secara serasi, 
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dalam keadaan saling mendukung dan dinamis agar kemandirian dan ketangguhan 
usahatani individu petani dapat ditumbuhkembangkan. 
Terbentuknya kelembagaan kelompok tani di Desa Pengkendekan Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan produksi kakao petani. Perkembangan usahatani kakao tidak terlepas 
dari Kelompok tani merupakan wadah bagi petani untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap serta memperkuat kerjasama diantara petani, sehingga dapat 
menumbuhkan kemandirian petani dalam berusahatani kakao. Kelompok tani sebagai 
sarana kerjasama antar anggota kelompok tani dengan harapan agar usahatani akan 
lebih efisien, serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, dan 
gangguang yang dihadapi kelompok tani. Secara konseptual peran kelompok tani 
lebih merupakan suatu gambaran tentang kegiatan-kagiatan kelompok tani yang 
dikelola berdasarkan kesepakatan anggotanya demi tercapainya tujuan bersama. 
Beranjak dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
peranan kelompok tani dalam usahatani kakao.  
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara Pemilihan lokasi  dilakukan secara sengaja (purposive sampling). 
Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa desa tersebut 
merupakan salah satu daerah sentra produksi kakao. Penelitian ini dilaksanakan  pada  
bulan September sampai dengan Oktober 2018.  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2004). Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel acak sederhana (Simple Random sampling) dengan jumlah petani yang 
dijadikan sampel sebanyak 36 orang yang terdiri dari 5 kelompok tani. 
Teknik pengumpulan data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung (observasi) dan 
melalui wawancara, sedangkan data sekuder adalah data yang diperoleh dari instansi 
yang berhubungan dengan penelitian ini. Teknik analisis data menggunakan skala 
likert. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Pengkendekan merupakan salah satu desa yang berada dalam wilayah 
administratif Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara, dengan luas wilayah + 
17.000 km2. Wilayah Desa Pengkendekan secara administratif berbatasan dengan 
wilayah sebagai berikut : 
Sebelah utara : Desa Marobo 
Sebelah barat : Desa Bakka 
Sebelah timur : Desa Baebunta dan Tarobok 
Sebelah selatan : Desa Buntu Terpedo 
Keadaan penduduk sangat dipengaruhi oleh mobilitas penduduk itu sendiri 
seperti mortalitas, fertilitas, natalitas, migrasi dan lain-lain yang langsung maupun 
tidak langsung mempengaruhi komposisi penduduk. Pendudukan merupakan asset 
yang memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan peradaban 
suatu bangsa, karena penduduk merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang terjadi 
dalam suatu daerah selain itu penduduk juga berperan penting dalam mengembangkan 
suatu daerah. Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian 
pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Penduduk di Desa Pengkendekan berjumlah 1.422 jiwa dengan jumlah 
penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 708 jiwa dan penduduk berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 718 jiwa.  
Tingkat pendidikan penduduk sangat mempengaruhi pengetahuan dan 
keterampilan penduduk, karena tingkat pendidikan mempengaruhi cara berpikir 
seseorang. Selain itu, pendidikan dapat mempengaruhi perilaku petani dalam 
menjalankan kegiatan usahatani dan menjalani kehidupan bermasyarakat. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar sudah menamatkan pendidikan dari 
sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi dengan persentase 69,91 %, sedangkan yang 
belum atau tidak menamatkan pendidikan dengan persentase 30,31 %. 
Salah satu faktor utama yang dibutuhkan dalam sektor pertanian yaitu  lahan, 
yang merupakan media paling penting untuk proses pembudidayaan tanaman 
pertanian. Melihat kondisi alam atau tofografi maka penggunaan lahan di Desa 
Pengkendekan sebagian besar diperlukan untuk pertanian yaitu sawah dan kebun, 
sedangkan sisanya untuk tanah kering dimana penduduk membangun fasilitas-fasilitas 
lainnya. Berdasarkan kondisi alam atau topografi wilayah di Desa Pengkendekan, 
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penggunaan lahan sebagian lahan sebagian besar digunakan untuk lahan pertanian 
yaitu persawahan dan perkebunan. Dari total luas wilayah, sebagian besar dengan 
persentase 48,88 % digunakan untuk  lahan perkebunan dan 13,90 % digunakan untuk 
lahan persawahan. 
Peranan Kelompok Tani 
Menurut Witjaksono (2012) kelompok tani dapat berperan sebagai media 
belajar, media kerjasama, dan unit produksi. Peranan kelompok tani sebagai media 
belajar atau kelas belajar merupakan wadah belajar mengajar bagi petani untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menerapkan teknologi 
atau inovasi baru dalam usahatani kakao.  Peranan sebagai media kerjasama menjadi 
wadah bagi petani dalam menjalin hubungan kerjasama antar petani yang dilakukan 
baik secara individual maupun secara kelompok. Peranan sebagai unit produksi 
menjadi wadah dalam penyediaan sarana produksi bagi petani, selain itu kelompok 
tani berperan pengelolaan pasca panen hingga pemasaran hasil produksi. Adapun 
peranan kelompok tani dalam usahatani kakao dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.  Peranan Kelompok Tani dalam Usahatani Kakao di Desa Pengkendekan 
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara 
No. 
Peranan Kelompok 
Tani 
Total Skor 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 Kelas Belajar 116,8 81,11 Tinggi 
2 Media Kerjasama 108,2 75,14 Tinggi 
3 Unit Produksi 108,6 75,42 Tinggi 
 Rata-rata 111,2 77,22 Tinggi 
Sumber: Data primer yang telah diolah (2018) 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa peranan kelompok tani dalam 
usahatani kakao berada pada skor 111,2 dengan persentase 77,22 % sehingga di 
kategorikan tinggi. Kelompok tani sebagai lembaga petani dapat memberikan 
kontribusi terhadap usahatani yang dilakukan oleh petani karena telah menjalankan 
perannya sebagai kelas belajar, media kerjasama, dan unit produksi. Nainggolan, dkk 
(2014) menyatakan bahwa kelompok tani merupakan kumpulan petani yang tumbuh 
berdasarkan keakraban dan keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam 
memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas 
usahatani dan kesejahteraan anggotanya. 
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Peranan kelompok tani sebagai kelas belajar merupakan wadah belajar 
mengajar bagi anggotanya dalam hal ini petani kakao untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya dalam usahatani kakao. Peranan kelompok tani 
sebagai wahana kelas belajar berada pada skor 116,8 dengan persentase 81,11 % 
sehingga dikategorikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tani sudah dapat 
melaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara tertib, sehingga dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, menunjukkan bahwa petani sudah 
banyak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dari proses belajar mengajar 
dalam kelompok. Dengan demikian terjadi interaksi antar anggota dalam bertukar 
pikiran untuk memecahkan masalah yang dihadapi, selain itu saling bertukar 
informasi tentang usahataninya. 
Peranan kelompok tani sebagai media/wahana kerjasama merupakan tempat 
untuk memperkuat kerjasama diantara sesama petani dalam suatu kelompok tani dan 
antar kelompok tani serta dengan pihak lain. Peranan kelompok tani sebagai media 
kerjasama berada pada skor 108,2 dengan persentase 75,14 % sehingga dikategorikan 
tinggi. Melalui perannya sebagai media kerjasama, kelompok tani dapat menciptakan 
suasana saling kenal, saling percaya mempercayai dan selalu berkeinginan untuk 
bekerjasama.  
Peranan kelompok tani sebagai unit produksi diarahkan menjadi wadah dalam 
penyediaan sarana produksi bagi petani dan memiliki kemampuan dalam menentukan 
pengembangan produksi yang menguntungkan. Peranan kelompok tani sebagai unit 
produksi berada pada skor 108,6 dengan persentase 75,42 sehingga dikategorikan 
tinggi. Kemampuan kelompok tani sebagai unit produksi dapat memfasilitasi 
penerapan teknologi usahatani oleh anggota sesuai dengan rencana kegiatan. Selain 
itu, menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan secara bersama. 
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di simpulkan sebagai berikut.  
1) Peranan kelompok tani dalam usahatani kakao berada pada skor 111,2 dengan 
persentase 77,22 % sehingga di kategorikan tinggi. Kelompok tani sebagai 
lembaga petani dapat memberikan kontribusi terhadap usahatani yang dilakukan 
oleh petani karena telah menjalankan perannya sebagai kelas belajar, media 
kerjasama, dan unit produksi.  
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2) Peranan kelompok tani sebagai wahana kelas belajar berada pada skor 116,8 
dengan persentase 81,11 % sehingga dikategorikan tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok tani sudah dapat melaksanakan pertemuan dan pembelajaran 
secara tertib, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  
3) Peranan kelompok tani sebagai media kerjasama berada pada skor 108,2 dengan 
persentase 75,14 % sehingga dikategorikan tinggi. Melalui perannya sebagai 
media kerjasama, kelompok tani dapat menciptakan suasana saling kenal, saling 
percaya mempercayai dan selalu berkeinginan untuk bekerjasama.  
4) Peranan kelompok tani sebagai unit produksi berada pada skor 108,6 dengan 
persentase 75,42 sehingga dikategorikan tinggi. Kemampuan kelompok tani 
sebagai unit produksi dapat memfasilitasi penerapan teknologi usahatani oleh 
anggota sesuai dengan rencana kegiatan.  
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